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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonsia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Translitrasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata arab yang dipandang belum 

diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam 

bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus Linguistik atau kamus bahasa 

Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai 

berikut: 

1. Konsonan 

 Fonen-fonen bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf 

Arab dan transliterasi dengan huruf lain.  

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak Dilambangkan Tidak Dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa S Ṡ ث

 Jim J Je ج

 Ha H H ح

 Kha Kh Kh خ

 Dal D De د 

 Zal Z Ż ذ 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س
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 Syin Sy Sy ش

 Sad S Ṣ ص

 Dad D Ṡ ض

 Ta T Ṭ ط

 Za Z Ẓ ظ

 ,, ,, ain,, ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah . Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

 ā     =       أ  a   =     أ

 i     =     ي ai    =     ي i   =     أ

 u     =   أ  و au    =     أ و u   =     أ
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“Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya” 

(QS. Al-Baqarah 2:286) 

“Setetes keringat orang tuaku yang keluar, ada seribu langkahku untuk maju” 

“Rasakanlah setiap proses yang kamu tempuh dalam hidupmu, sehingga kamu tau 

betapa hebatnya dirimu sudah berjuang sampai detik ini” 
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ABSTRAK 

 

Susiana Dewi. 2025. Efektivitas Metode Create Case Studies Dalam Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir Kritis Dan Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Fikih 

Kelas VIII Di MTs 45 Wiradesa Kabupaten Pekalongan. Skripsi. Program Studi 

Pendidkan Agama Islam. FTIK UIN KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Pembimbing Ardiyan Darutama, M.Phil. 

Kata Kunci  : Metode CCS, Berpiki Kritis dan Minat Belajar 

        Latar belakang dari penelitian ini adalah masih rendahnya kemampuan 

berpikir kritis serta minat belajar siswa dalam mata pelajaran fikih. Kondisi ini 

disebabkan oleh pendekatan pembelajaran yang masih berpusat pada guru (teacher 

centered) dan penggunaan metode konvensional yang kurang efektif. Oleh karena 

itu, diperlukan suatu inovasi dalam pembelajaran, salah satunya dengan 

menerapkan metode Create Case Studies yang lebih interaktif, guna mendorong 

keterlibatan aktif siswa serta memperdalam pemahaman mereka terhadap hukum 

Islam dalam konteks kehidupan sehari-hari. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 

(1) menganalisis efektivitas metode Create Case Studies dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII pada mata pelajaran fikih di MTs 45 

Wiradesa, (2) mengetahui sejauh mana metode tersebut dapat meningkatkan minat 

belajar siswa pada mata pelajaran yang sama. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode True Experiment, dan desain yang digunakan 

adalah Pretest-Posttest Control Group Design. Subjek penelitian adalah siswa kelas 

VIII MTs 45 Wiradesa, Kabupaten Pekalongan, yang dipilih menggunakan teknik 

random sampling. Sampel terdiri dari dua kelas, yaitu kelas VIII D sebagai kelas 

eksperimen dan VIII A sebagai kelas kontrol. Pada kelas eksperimen diterapkan 

metode Create Case Studies, sedangkan kelas kontrol menggunakan metode 

ceramah konvensional. 

        Pengumpulan data dilakukan melalui teknik tes dan non-tes. Data yang 

diperoleh dari tes objektif dianalisis menggunakan berbagai uji statistik, antara lain: 

uji validitas, reliabilitas, normalitas, homogenitas, uji-t, serta perhitungan N-Gain. 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa metode Create Case Studies lebih unggul 

dibandingkan metode konvensional dalam meningkatkan kedua variabel yang 

diteliti. Pada kelas eksperimen, terjadi peningkatan signifikan pada nilai rata-rata 

posttest berpikir kritis dari 43,61 menjadi 78,75, serta peningkatan minat belajar 

dari 51,11 menjadi 82,61. Uji-t menunjukkan bahwa nilai t hitung lebih besar 

daripada t tabel pada taraf signifikansi < 0,05, yang menandakan adanya perbedaan 

yang signifikan. Selain itu, hasil perhitungan N-Gain menunjukkan peningkatan 

kemampuan berpikir kritis sebesar 62,6% dan minat belajar sebesar 62,3%, yang 

tergolong dalam kategori cukup efektif. Nilai R Square sebesar 20,8% untuk 

kemampuan berpikir kritis dan 45,1% untuk minat belajar juga mengindikasikan 

bahwa metode ini memberikan kontribusi yang nyata terhadap peningkatan kualitas 

pembelajaran fikih di sekolah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

                Pendidikan ialah kebutuhan mendasar individu dalam berinteraksi 

dan beradaptasi dengan lingkungannya di dunia luar. Selain itu, pendidikan 

juga merupakan persiapan yang krusial untuk menghadapi masa depan. 

Pentingnya pendidikan sebagai pembentuk karakter pribadi setiap individu 

menjadi suatu hal yang tidak bisa diabaikan (Aprilyanti, 2024:31). Pendidikan 

bukan sekadar sarana untuk mentransfer pengetahuan, nilai, dan keterampilan, 

melainkan juga berperan dalam mendorong peserta didik untuk 

mengoptimalkan potensi dirinya agar mampu melakukan perubahan positif 

sesuai dengan kapasitas masing-masing (Ningsih, 2024:234). Di abad ke-21, 

dunia pendidikan mengalami pergeseran cara pandang yang cukup besar 

dibandingkan masa sebelumnya.  

        Saat ini, pendidikan tidak hanya dilihat sebagai proses transfer ilmu, tetapi 

juga sebagai fondasi utama bagi siswa untuk mendorong terjadinya perubahan. 

Pendidikan yang berkualitas perlu membekali siswa dengan pengetahuan dasar 

yang kuat sebagai bekal untuk berkembang dan mendalami bidang tertentu di 

masa depan. Tantangan pendidikan masa kini adalah bagaimana menyesuaikan 

diri dengan perkembangan zaman, sekaligus membekali siswa dengan 

keterampilan abad ke-21 serta nilai-nilai yang kompetitif di kancah global 

(Iryanti, 2024: 6155). Sesuai laporan dari World Economic Forum, pelajar di 



2 

 

 
 

abad-21 perlu memiliki 4C, atau berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, serta 

kreativitas dan inovasi (Ardiansyah, 2022: 630). Salah satu penghambat dalam 

upaya peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) di era modern ini 

adalah masih lemahnya kemampuan berpikir kritis yang dimiliki oleh para 

siswa. Kegagalan dalam proses pembelajaran sering disebabkan oleh iklim 

kelas yang kurang kondusif dan kurangnya kemampuan guru dalam 

menciptakan pembelajaran yang mendukung pengembangan keterampilan 

berpikir kritis siswa (Rosmalinda, 2021: 96).  

        Fikih termasuk mata pelajaran yang menuntut siswa memiliki tingkat 

kemampuan berpikir kritis yang tinggi. Hal ini disebabkan oleh karakteristik 

materi fikih yang memerlukan analisis mendalam dan pemahaman yang logis.. 

Tidak hanya membahas hukum-hukum Islam seputar ibadah dan muamalah, 

fikih juga berfungsi sebagai wadah untuk mengasah keterampilan siswa dalam   

menganalisis, mempertimbangkan, serta membuat keputusan berdasarkan 

dalil-dalil syariat (Mubarak dkk, 2024 : 1106). Dengan demikian, pembelajaran 

fikih sebaiknya tidak hanya difokuskan pada aktivitas menghafal hukum-

hukum Islam, tetapi juga diarahkan untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis dan mendalam agar siswa mampu memahami serta 

mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan mereka sehari-hari. Dipilihnya 

fikih sebagai objek penelitian didasarkan pada perannya yang strategis dalam 

membentuk pola pikir dan sikap siswa sebagai generasi penerus umat Islam.  

        Dalam lingkup pendidikan Islam, fikih menjadi media penanaman nilai-

nilai religius sekaligus sebagai wadah pengembangan nalar hukum yang 
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rasional. Melalui pembelajaran yang melibatkan keterampilan berpikir kritis, 

siswa tidak hanya belajar tentang "apa yang harus dilakukan", tetapi juga 

memahami alasan di balik tindakan tersebut serta cara mengaplikasikannya 

secara kontekstual dalam kehidupan nyata. Kemampuan ini sangat penting 

untuk membekali siswa menghadapi tantangan sosial dan moral di era modern 

yang semakin kompleks. Meski demikian, di MTs 45 Wiradesa kemampuan 

berpikir kritis siswa dalam mata pelajaran fikih masih tergolong rendah. Hasil 

observasi menunjukkan bahwa sebagian besar siswa cenderung fokus pada 

hafalan materi, tanpa memahami esensi atau makna mendalam dari hukum-

hukum yang dipelajari. Ketika diberikan studi kasus sederhana, mereka sering 

kesulitan menghubungkan materi dengan realitas kehidupan di sekitarnya, 

yang mencerminkan lemahnya kemampuan analisis dan evaluasi terhadap 

ajaran Islam secara utuh. 

        Di sisi lain, minimnya minat siswa terhadap pelajaran fikih turut 

memperburuk kondisi tersebut. Berdasarkan hasil pengamatan di kelas VIII 

MTs 45 Wiradesa, terlihat bahwa banyak siswa kurang aktif selama proses 

pembelajaran berlangsung. Mereka menunjukkan partisipasi yang rendah 

dalam diskusi, tidak banyak bertanya, serta tampak kurang antusias terhadap 

materi yang diajarkan. Bahkan saat diberikan tugas individu atau kelompok, 

hanya sedikit yang terlihat benar-benar terlibat secara aktif. Temuan ini 

menegaskan bahwa tingkat minat belajar siswa terhadap fikih masih belum 

sesuai dengan harapan. Ketika siswa memiliki dorongan untuk menyelesaikan 

tugas pembelajaran, hal itu menunjukkan adanya ketertarikan terhadap proses 
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belajar. Metode atau strategi pembelajaran yang diterapkan pada proses 

mengajar berperan penting terhadap minat belajar siswa, penggunaan metode 

yang tepat dapat meningkatkan ketertarikan mereka terhadap materi. 

Umumnya, minat belajar yang rendah berkontribusi pada hasil belajar yang 

kurang optimal, sedangkan minat belajar yang tinggi seringkali berkaitan erat 

dengan pencapaian akademik yang baik (Azizah, 2023 : 31- 40).  

        Umumnya, Guru yang menggunakan metode pembelajaran klasikal atau 

konvensional seringkali kurang memenuhi kebutuhan individual siswa, yang 

berujung pada rendahnya minat belajar. Situasi ini berdampak pada minimnya 

partisipasi dan kontribusi siswa selama kegiatan belajar, sehingga pemahaman 

materi menjadi minim dan minat terhadap pelajaran menurun (Kencanawaty, 

2016 : 81). Oleh sebab itu, penting bagi guru untuk menggunakan metode 

pembelajaran yang mampu mendorong keterlibatan aktif serta menumbuhkan 

minat belajar siswa, sekaligus mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

mereka. Guna mencapai hasil yang diharapkan, penerapan metode Create Case 

Studies menjadi salah satu pilihan yang efektif. Metode ini menggunakan 

bantuan kartu untuk menulis dan menjawab kasus yang telah dibuat oleh 

kelompok yang terdiri dari beberapa siswa berdasarkan topik yang sudah 

ditentukan oleh guru, setelah itu siswa mencocokan kartu kasus dan jawaban 

kasus tersebut dan di presentasikan untuk mengetahui pandangan mengenai 

kasus dan jawaban dari kelompok yang mendapatkan bagian tersebut. Metode 

ini mengajak siswa untuk aktif menciptakan dan memecahkan studi kasus 

berdasarkan topik yang telah ditentukan, yang tidak hanya meningkatkan 
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keterampilan berpikir kritis, tetapi juga memotivasi siswa untuk lebih tertarik 

pada materi yang diajarkan. 

Namun, meskipun metode Create Case Studies telah diterapkan dalam 

berbagai penelitian, hasilnya belum selalu optimal. Penelitian oleh Lestari, 

Ariyanto, dan Harlita (2020 : 17) yang menggabungkan model Numbered 

Heads Together berbasis Student Created Case Studies (NHT-SCCS) 

menunjukkan hasil yang belum memadai dalam meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis siswa. Kegagalan ini disebabkan oleh kurangnya relevansi studi 

kasus yang dikembangkan dengan konteks siswa serta kurangnya 

pembimbingan yang lebih mendalam dalam proses pembuatan kasus. Di 

samping itu, penelitian yang secara spesifik mengkaji metode Create Case 

Studies dalam meningkatkan minat belajar siswa, terutama pada mata pelajaran 

yang memerlukan pemahaman kritis seperti fikih, masih terbatas. Oleh karena 

itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan mengoptimalkan metode 

Create Case Studies, dengan memperhatikan relevansi kasus yang 

dikembangkan dan keterlibatan aktif siswa dalam menciptakan serta 

menganalisis kasus yang sesuai dengan kehidupan mereka. Hal ini diharapkan 

dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan minat belajar siswa, 

khususnya pada mata pelajaran fikih di MTs 45 Wiradesa Kabupaten 

Pekalongan. 

        Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti berusaha mengkaji topik 

pembelajaran fikih dalam upaya memperkuat kapasitas berpikir kritis siswa 

serta minat belajarnya. Harapannya, pembelajaran fikih dapat berjalan lebih 
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efektif dan membuat siswa lebih aktif dalam proses belajar. Hasilnya, peneliti 

termotivasi untuk menyelidiki topik berdasarkan judul “EFEKTIVITAS 

METODE CREATE CASE STUDIES DALAM MENINGKATKAN 

KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS DAN MINAT BELAJAR SISWA 

PADA MATA PELAJARAN FIKIH KELAS VIII DI MTs 45 

WIRADESA KABUPATEN PEKALONGAN”. 

1.2  Identifikasi Masalah 

1. Siswa memerlukan kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran fikih, 

namun saat ini kemampuan tersebut masih rendah. Ini disebabkan oleh 

kurangnya metode pembelajaran yang efektif dan ketidakmampuan siswa 

untuk memahami dan menerapkan hukum Islam dalam kehidupan sehari-

hari. 

2.  Metode Pembelajaran klasikal atau konvensional seringkali tidak memenuhi 

kebutuhan individual siswa, yang berujung pada rendahnya minat belajar. 

Hal ini menyebabkan kurangnya peran dan keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran, sehingga pemahaman materi menjadi minim dan minat 

terhadap pelajaran menurun. 

1.3  Pembatasan Masalah 

        Berdasarkan penjelasan dalam bagian identifikasi masalah, fokus 

penelitian ini dibatasi pada dua hal utama, yaitu kemampuan berpikir kritis dan 

minat belajar. Adapun metode pembelajaran yang diterapkan dalam penelitian 

ini adalah metode Create Case Studies. 
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1.4  Rumusan Masalah  

        Dengan merujuk pada latar belakang yang telah dijelaskan serta untuk 

memperjelas fokus kajian agar pembahasan lebih terarah, maka dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Adakah efektivitas pada penerapan metode Create Case Studies dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam mata pelajaran fikih 

kelas VIII di MTs 45 Wiradesa ? 

2. Adakah efektivitas pada penerapan metode Create Case Studies terhadap 

minat belajar siswa dalam mata pelajaran fikih kelas VIII di MTs 45 

Wiradesa ? 

1.5 Tujuan Penelitian 

        Berdasarkan rumusan masalah yang sudah diuraikan di atas dapat dibuat 

tujuannya untuk : 

1. Mengetahui adakah efektivitas penerapan metode Create Case Studies 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dalam mata pelajaran fikih kelas 

VIII di MTs 45 Wiradesa. 

2. Mengetahui adakah efektivitas penerapan metode Create Case Studies 

terhadap minat belajar siswa dalam mata pelajaran fikih kelas VIII di MTs 

45 Wiradesa. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi penting. Secara khusus, 

penelitian ini dapat memberikan beberapa manfaat, antara lain: 
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1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini bertujuan untuk memperluas pengetahuan dan menambah 

wawasan bagi para pembaca, terutama mengenai penggunaan metode 

Create Case Studies dalam konteks pembelajaran fikih. Penelitian ini akan 

membantu memperjelas pengaruh antara penggunaan metode Create Case 

Studies dengan bakat siswa dalam analisis kritis dan minat mempelajari 

fikih. Temuan penelitian ini, khususnya terkait mata pelajaran fikih, dapat 

membantu membentuk kurikulum sekolah menengah dan strategi 

pengajaran.  

2. Manfaat Praktis 

        Penelitian ini memiliki nilai guna langsung dan mudah diaplikasikan 

oleh masyarakat. Manfaat praktisnya terlihat dari kontribusi nyata terhadap 

objek penelitian, individu, tim, maupun institusi. Secara keseluruhan, 

penelitian ini diharapkan dapat membawa perubahan positif dan 

memberikan manfaat yang luas bagi berbagai pihak. Dampak positif 

penelitian Pihak-pihak terkait seperti murid, guru, dan penulis bisa 

langsung merasakan hal ini. Diantara kelebihan tersebut yaitu : 

a) Bagi Siswa 

Penelitian ini dapat memperluas pikiran, kreativitas sehingga dapat 

memberikan motivasi  untuk meningkatan minat belajar siswa dan 

kapasitas siswa untuk berpikir kritis, dan keterampilan murid untuk 

berkolaborasi dikelompok, memecahkan permasalahan bersama, 

mengungkapkan sudut pandang, dan mengambil tanggung jawab.  
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b) Guru 

Memberikan akses kepada guru terhadap alternatif pembelajaran fikih 

yang dapat ditingkatkan guna meningkatkan minat belajar dan 

kemampuan berpikir kritis murid guna memaksimalkan hasil 

pendidikannya. 

c) Bagi Peneliti 

Sebagai bagian dari pemenuhan persyaratan akademik di UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan, sekaligus sebagai sarana  

memperluas wawasan dan pengamalan dalam mengkaji kerja sama 

dalam penelitian. 

 



 

88 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

        Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan hasil yang dipaparkan 

terkait efektivitas metode Create Case Studies dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis serta minat belajar siswa pada mata pelajaran Fikih 

di kelas VIII MTs 45 Wiradesa, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Penerapan metode Create Case Studies menunjukkan adanya efektivitas 

yang signifikan dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 

kelas VIII pada mata pelajaran fikih di MTs 45 Wiradesa. Hal ini 

dibuktikan melalui kenaikan nilai posttest yang signifikan serta dukungan 

hasil uji statistik yang memperkuat keberhasilan strategi pembelajaran 

tersebut. 

2. Penerapan metode Create Case Studies menunjukkan adanya efektivitas 

yang signifikan dalam meningkatkan minat belajar siswa pada mata 

pelajaran fikih di kelas VIII MTs 45 Wiradesa. Keberhasilan ini terjadi 

karena metode tersebut mengajak siswa untuk berperan aktif, mengaitkan 

materi dengan konteks kehidupan nyata, dan memberikan pengalaman 

belajar yang bermakna, sehingga mampu meningkatkan motivasi serta 

keterlibatan siswa secara nyata. 
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5.2 Saran 

1. Peserta didik harus dipastikan benar-benar memahami langkah-langkah 

metode Create Case Studies, sehingga diperlukan penambahan waktu untuk 

beradaptasi agar mereka lebih akrab dengan metode tersebut.  

2. MTs 45 Wiradesa diharapkan dapat memperhatikan temuan dari penelitian 

ini dan menerapkan metode yang tepat untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis serta minat belajar siswa. Selain itu, perlu adanya 

pengembangan strategi yang lebih bervariasi dibandingkan yang telah 

diterapkan sebelumnya. Guru juga diharapkan dapat lebih meningkatkan 

kemampuan berpikir dan minat belajar siswa dengan memberikan 

rangsangan yang dapat mendorong partisipasi aktif siswa di kelas. Hal ini 

bisa dilakukan dengan memposisikan diri sebagai fasilitator, sehingga siswa 

tidak hanya menerima informasi dari guru, tetapi juga mampu mencari 

informasi melalui berbagai media lainnya. 

3. Menyadari keterbatasan kemampuan dan kesederhanaan penelitian ini, 

peneliti berpendapat bahwa hasil penelitian ini bukanlah simpulan akhir, 

sehingga perlu dilakukan pendalaman lebih lanjut metode Create Case 

Studies melalui desain dan durasi yang berbeda untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih komprehensif dan berkelanjutan. 
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